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1
Penggantian komponen rotasi tanam dengan tanaman berbeda terutama
kacang-kacangan selain berorientasi pada diversifikasi pangan, residunya dapat
digunakan untuk memperbaiki kualitas tanah dan sebagai sumber hara tanaman
berikutnya. Penanaman dengan sistem monokultur dapat meningkatkan
serangan hama/ penyakit, dan menurunkan tingkat kesuburan tanah karena
berkurangnya kandungan bahan organik tanah yang pada gilirannya
menurunkan hasil panen. Penambahan bahan organik ke dalam tanah dapat

mempengaruhi sifat kimia tanah misalnya meningkatkan ketersediaan hara.

mineral yang diperlukan tanaman. Tujuan penelitian adalah menentukan dosis
pupuk kandang terbaik untuk pertumbuhan dan hasil cabai merah di Ultisol
bekas tanaman legum.

Percobaan menggunakan lahan bekas tanaman legum yang diberi pupuk
kandang kotoran sapi dengan dosis 2, 4 dan 6 ton.ha” dan lahan non legum
tanpa pupuk kandang sebagai kontrol Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pupuk kandang takaran 4 ton.ha™ pada lahan bekas tanaman kacang panjang
mampu meningkatkan kandungan N total tanah, pertumbuhan. dan hasil
cabai di Ultisol. Hasil buah per tanaman yang diberi pupuk kandang 4 ton.ha”
pada lahan bekas legum meningkat dua kali lipat (1,74 kg) dibandingkan kontrol
non legum (0,87 kg).

Kata kunci: Legum, Ultisol, Laju Asimilasi Bersih

PENDAHULUAN

Kebutuhan cabai semakin meningkat dari tahun ke tahun sejalan dengan
peningkatan jumlah penduduk. Produksi cabai nasional pada tahun 2010 sebesar
18.414 ton dengan luas panen 4.804 ha dan rata-rata hasil per hektarnya 3,83
ton.ha”'. Dibandingkan dengan tahun 2009, baik produksi, luas panen maupun
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rata-rata hasil perhektar cabai mengalami penurunan sebesar 45,60 % (BPS dan
Direktorat Jendral Bina Produksi Hortikultura, 201 1). Penurunan ini
menyebabkan kebutuhan cabai secara nasional belum mampu  tercukupi,
sehingga Indonesia masih perlu mengimpor cabai.

Salah satu jenis tanah yang mendominasi lahan di Indonesia ialah Ultisol,
Ultisol telah mengalami pelapukan lanjut dan tingkat kesuburan rendah
(Pujianto, 2001). Podzolik merah kuning dengan potensi yang rendah, menonjol
di Sumatera, Kalimantan, Sulawesi, Maluku dan Irian Jaya mencapai 21% dari
seluruh lahan atasan yang meliputi Ultisol dan Inseptisol (Notohadiprawiro et
al., 1984). Lebih lanjut diringkaskan kendala tanah Ultisol adalah; kejenuhan Al
tinggi, sering mengandung Mn dalam jumlah yang beracun, sangat miskin hara,
kejenuhan basa/ kadar bahan organik/ pH rendah, sematan P dan anion kuat,
mudah timbul kahat lengas tanah, rentan erosi karena laju infiltrasi lambat dan
permeabilitas rendah, kapasitas tukar kation rendah.

Kesuburan tanah adalah mutu tanah untuk bercocok tanam, yang .
ditentukan oleh interaksi sejumlah sifat fisika, kimia dan biologi tanah yang
menjadi habitat akar-akar aktif tanaman yang berfungsi menyerap air, larutan
hara dan berfungsi sebagai penjangkar tanaman. Upaya untuk memperbaiki
tingkat kesuburan tanah, sangat dianjurkan dalam perbaikan lingkungan tanah
dan teknologi sistem pertanaman dengan menerapkan rotasi tanam yang tepat.
Menurut Tohari (2002), pengelolaan sumber daya alam dan pemeliharaan
kesuburan tanah merupakan pusat perkembangan sistem produksi pangan secara
berkelanjutan. Sistem ini tergantung pada peningkatan daur ulang hara,
pengurangan input sarana produksi, dan peningkatan luaran. Sistem pertanaman
ganda, terutama tanaman berurutan atau rotasi tanaman, merupakan teknologi
agronomi yang menarik. | - |

Menanam legum selain berorientasi untuk diversifikasi pangan, residunya
berpotensi sebagai pupuk dan pupuk kandangorganik yang dapat memperbaiki
kualitas tanah dan sumber hara tanaman. Pengembalian bahan organik berupa
residu tanaman tentunya sangat diharapkan dalam meningkatkan potensi
podzolik merah kuning yang total luasnya 23,3 juta hektar di seluruh wilayah
Indonesia. Tujuan penelitian adalah untuk menentukan dosis pupuk kandang
terbaik untuk pertumbuhan dan hasil cabai merah pada lahan bekas legum di
Ultisol.

BAHAN DAN METODE -
Penelitian dilaksanakan pada bulan Oktober 2011 — Pebruari 2012 di

Kebun Percobaan Tahura, Fakultas Pertanian, Universitas Bengkulu, tinggi

tempat 50 m di atas permukaan laut, jenis tanah Ultisol. Penelitian menggunakan
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rancangan acak kelompok lengkap dan pengulangan tiga kali. Pupuk kandang
kotoran sapi yang diberikan sebagai faktor perlakuan pada lahan bekas tanaman
legum dan non legum. Taraf perlakuan adalah;
P,= Tanpa pemberian pupuk kandang pada lahan bekas non legum
(Kontrol)
P, = Pupuk kandang 2 ton. ha™ pada lahan bekas tanaman legum (Kacang
panjang)
P, = Pupuk kandang 4 ton. ha™ pada lahan bekas tanaman legum (Kacang
panjang)
P; = Pupuk kandang 6 ton. ha™ pada lahan bekas tanaman legum (Kacang
panjang)
Pengamatan dilakukan terhadap N-total tanah, komponen pertumbuhan
dan hasil tanaman cabai merah yaitu jumlah cabang dikotom, laju asimilasi
bersih tanaman, laju pertumbuhan tanaman, dan hasil buah per tanaman. Data
dianalisis menggunakan uji F dan uji jarak berganda Duncan taraf signifikansi
95%.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa cabai yang ditanam setelah tanaman
kacang panjang dengan aplikasi pupuk kandang dapat meningkatkan kandungan
N total tanah dan pertumbuhan serta hasil tanaman di Ultisol., selengkapnya

pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil uji jarak berganda Duncan (DMRT) terhadap rerata N total
tanah (%), jumlah cabang d1kot0m per tanaman (cabang) laju
asimilasi bersih (mg.dm™.hari’ ", laju pertumbuhan (mg. dm™hari™),

" dan hasil buah per tanaman (kg) pada berbagai dosis pupuk kandang

di lahan bekas legum (kacang panjang) dan non legum (gambas)
Laju  Laju pertum-

Rotasi - Dosis  Kandungan N Jml cabang il buh Hasil buah
pupuk kandang  total tanah dikotom asumrast uhan per tanaman
bersih tanaman
Non legum + 0,20 ¢ 55°¢ 0,01° 0,03 0,87 ¢
0 ton.ha™ '
Bekas legum + 0,33° 98 ° 0,03° 0,05° 1,31°
2 ton.ha™
Bekas legum + 0,38° 197° 0,05 0,13* 1,74°
4 ton.ha™
Bekas legum + 6 0,31° 170 * 0,03° 0,06 ° 1,21°
ton.ha™

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda pada kolom
yang sama adalah berbeda nyata pada uji DMRT 5%
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Peningkatan kandungan N total tanah pada lahan bekas legum kacang
panjang hampir dua kali lipat lebih tinggi dibandingkan dengan non legum yakni
gambas. Pembenaman residu tanaman kacang tanah ke lahan sebelum ditanam
cabai berhubungan dengan kandungan protein yang tinggi pada biomasa legum,
sedangkan unsur nitrogen adalah pensun utama protein. Meningkatnya kadar N
total pada lahan bekas legum membuktikan bahwa residu tanaman legum sebagai
sumber utama N tanah setelah bahan organik mengalami dekomposisi.
Peningkatan kadar N tanah tersebut sejalan dengan Hakim er al. (1986)
mengemukakan bahwa dekomposisi bahan organik akan menghasilkan senyawa
yang mengandung N, diantaranya nitrat, nitrit dan gas nitrogen. Hairunsyah
(1991); Raihan dan Nurtirtayani (2001) melaporkan bahwa kadar N total tanah
mengalami peningkatan dengan pemberian pupuk organik.

Peningkatan jumlah cabang dikotom pada lahan bekas legum dan
pemberian pupuk kandang karena adanya penambahan unsur N yang berasal dari
bahan organik kotoran sapi. Bahan organik berperan dalam pengaturan beberapa
proses di dalam tanah seperti meningkatkan retensi air dalam tanah, memacu
aktivitas mikrobia tanah, dan ketersediaan nutrisi bagi tanaman (Suryani, 2007).
Menurut Palaniapan, (1998) rotasi tanaman juga menurunkan populasi dan
aktivitas mikroba tanah yang bersifat patogenik, sebaliknya meningkatkan
mikrobia dekomposer tanah serta memutuskan siklus hama dan patogen. -

- Pengaruh residu legum kacang panjang dan bahan organik pupuk kandang
meningkatkan laju asimilasi bersih (LAB) dan laju pertumbuhan tanaman (LPT)
cabai. Rotasi tanam tanaman kacang panjang — cabai dengan dosis pupuk
kandang memberikan LAB tertinggi pada umur 40 dan 60 hari setelah tanam.
Meningkatnya kadar N total pada lahan bekas legum yang diberi pupuk organik
juga meningkatkan serapan N tanaman untuk memacu pertumbuhan dan
perkembangan daun menjadi lebih baik. Semakin lebar daun semakin banyak
menerima radiasi matahari yang berfungsi sebagai energi utama fotosintesis,
oleh karena itu dengan bertambahnya luas daun memacu laju asimilasi bersih
dan pertumbuhan tanaman. »
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Laju asimilasi bersih (g/dm2/hari)
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Gambar 1. Laju asimilasi bersih dan laju pertumbuhan tanaman umur 40-60

hari setelah tanam pada berbagai dosis pupuk kandang
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Laju pertumbuhan tanaman adalah rata-rata peningkatan bahan kering
hasil asimilasi tiap satuan luas tanah dan waktu, dipengaruhi oleh LAB. Nitrogen
perperan dalam pembentukan klorofil daun dan berkoreasi positif dengan
meningkatnya laju pertumbuhan tanaman. Hasil analisis regresi LAB dan LPT
pada berbagai dosis pupuk kandang menunjukkan bentuk kuadratik, Y = 0,012 +
0,016 X — 0,002 X% R =0,82 (LAB) dan LPT persamaan regresinya Y = 0,025 +
0,039 X - 0,05 X%, R=0,67. Pemberian pupuk kandang dosis 4 tonha” pada
lahan bekas tanaman kacang panjang memberikan LAB dan LPT tertinggi
dibandingkan dengan dosis pupuk kandang lainnya. Selain mendapatkan N dari
pupuk, tanaman juga mendapatkan tambahan N dari bakteri penambat nitrogen
dari udara misalnya Rhizobium maupun Azotobakter yang bersimbiosis di dalam
bintil akar legum.

Hasil buah per tanaman memberikan respon yang nyata terhadap
pemberian pupuk kandang, rerata hasil buah per tanaman meningkat sebesar 0,34
— 0,87 kg untuk cabai yang ditanam di lahan bekas kacang panjang dengan
pemberian pupuk kandang dibandingkan kontrol (lahan bekas non legum tanpa
pupuk kandang) yang hanya menghasilkan 0,87 kg. Pemberian pupuk kandang
dengan dosis 4 ton.ha”! pada pertanaman cabai merah untuk lahan bekas legum
menghasilkan hasil buah tertinggi, yaitu 1,74 kg per tanaman, uji jarak berganda
Duncan menunjukkan berbeda nyata dengan perlakuan lain, selengkapnya pada
‘Tabel 1.

Tabel 1 menunjukkan bahwa kandungan N total tanah tertinggi pada
Jahan bekas legum ditambah pupuk kandang 4 ton.ha' , dengan demikian unsur
N yang diserap tanaman juga terbanyak dibandingkan perlakuan lain. Telah
diketahui bahwa unsur N diperlukan tanaman untuk pertumbuhan vegetatif dan
N sebagai elemen penyusun klorofil sehingga daun yang lebar memiliki klorofil
lebih banyak. Ketersediaan air, cahaya dan N yang cukup dapat meningkatkan
kapasitas fotosintesis daun dan hasil tanaman. Connor ef al., (1993)
menyebutkan bahwa kapasitas fotosintesis daun terkait erat dengan kandungan
nitrogen.

KESIMPULAN

Pemberian pupuk kandang berupa kotoran sapi pada pertanaman cabai
merah di lahan bekas tanaman kacang panjang memberikan N total tanah,
pertumbuhan dan hasil cabai yang lebih tinggi daripada kontrol (lahan bekas
fanaman non legum tanpa pemberian pupuk kandang).

Pupuk kandang kotoran sapi yang diberikan takaran 4 tonha’
menghasilkan laju asimilasi bersih, laju pertumbuhan tanaman dan hasil buah per
tanaman tertinggi, berturut-turut sebesar 0,05 g.dm'z.hari'l, 0,13 g.dm™hari’,

dan 1,74 kg.tanaman".
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